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Abstrak :Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta didik,
sebab saat peserta didik diminta menjawab pertanyaan, peserta didik kembali membaca teks, tidak dapat
menjawab tanpa melihat teks suatu cerita. Sehingga berdampak pada hasil belajar di SD N 49 Payakumbuh
tahun ajaran 2023/2024. Tujuan dalam penulisan skripsi ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan
membaca pemahaman menggunakan Strategi Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity dan tanpa
menggunakan Strategi Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity. Teknik pengumpulan data digunakan
dengan cara observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan SPSS 26. Berdasarkan uji hipotesis dengan SPSS versi
28diperoleh a dalam dua sisi (2-tailed) sebesar = <,001 dengan dasar pengambilan keputusan apabila sig
0<0,04 dan T hitung>T tabel, maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka diambil kesimpulan (0,001<0,04)
bahwa hasil belajar peserta didik mengggunakan strategi pembelajaran direct reading thinking activity lebih
tinggi dari pada hasil belajar peserta didik yang tidak menggunakan strategi pembelajaran direct reading
thinking activity (konvensional).

Kata kunci: Strategi Direct Reading Thinking Activity, Membaca Pemahaman, Peserta Didik M1/SD

Abstract: This research was motivated by the low reading comprehension skills of students, because when
students were asked to answer questions, students returned to reading the text, unable to answer without
looking at the text of a story. So it has an impact on learning outcomes at SD N 49 Payakumbuh for the
2023/2024 academic year. The aim of writing this thesis is to determine the difference in reading
comprehension abilities using the Direct Reading Thinking Activity Learning Strategy and without using the
Direct Reading Thinking Activity Learning Strategy. Data collection techniques are used by means of
observation, tests and documentation. Data analysis techniques use normality tests, homogeneity tests, and
hypothesis tests using SPSS 26. Based on hypothesis testing with SPSS version 28, o. on two sides (2-tailed) is
= <.001 with the basis for decision making if sig o. <0.04 and T count>T table, then Ha is accepted and HO
is rejected. So it was concluded (0.001<0.04) that the learning outcomes of students using the direct reading
thinking activity learning strategy were higher than the learning outcomes of students who did not use the
direct reading thinking activity (conventional) learning strategy.
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PENDAHULUAN

Membaca penting untuk dikuasai peserta didik terutama di Sekolah Dasar, karena
hampir sebagian besar kegiatan peserta didik melibatkan kegiatan membaca. Kemampuan
membaca berkaitan dengan proses memahami dan memberi makna, memanfaatkan dengan
tepat bahan bacaan yang dibaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan sehingga
memiliki kemampuan lebih dari orang lain. Membaca dibagi menjadi beberapa jenis,
namun kemampuan membaca pemahaman memerlukan perhatian lebih dalam proses
pengembangannya terutama di sekolah dasar. Selain itu kemampuan membaca pemahaman
memiliki tujuan supaya peserta didik dapat menemukan gagasan pokok, memahami isi dan
informasi dalam bacaan dengan baik guna meningkatkan pengetahuan dan wawasannya (I
Hermaningsih:1-6).
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Kemampuan membaca pemahaman merupakan prasyarat dan kunci bagi peserta
didik agar tujuan pembelajaran tercapai. Kemampuan membaca pemahaman berarti
membaca untuk memahami bacaan yang merupakan representasi dari pikiran, ide, gagasan
dan pendapat penulis (Kadek Mirasanty dkk, 2020:3). Farr mengatakan bahwa, reading is
the heart of education yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal
ini, orang yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan
yang luas. Tentu saja hasil membacanya itu akan menjadi skemata baginya. Membaca
pemahaman merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan yang lebih
tinggi.Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk
memahami) (Faar:2021:61). Meskipun membaca merupakan hal yang sangat esensial
dalam kehidupan, tetapi kondisi di lapangan menunjukkan hal lain.

Pada kenyataannya, beberapa cara yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca
dan kemampuan membaca pemahaman peserta didik belum memperoleh hasil maksimal.
Kualitas membaca di Indonesia masih jauh di bawah negara-negara lain. Itu terbukti dalam
Maharani, dkk mengatakan bahwa penelitian UNESCO (United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization) menyebutkan, Indonesia urutan kedua dari bawah
soal literasi dunia, artinya minat baca sangat rendah. Menurut data UNESCO 2012, minat
baca masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0, 001%.Artinya, dari 1, 000
orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca.Penyebab rendahnya membaca
menurut data UNESCO 1ialah minat baca yang rendah, ketersediaan buku bacaan dan
setiaptahun harus ada buku baru.(Maharani, 2018:45).

Sedangkan hasil studi PISA tahun 2018 yang dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik Indonesia dalam membaca, meraih skor rata-rata yakni 371
dengan rata-rata skor OECD yakni 487. Peserta didik Indonesia bagus di dalam mencari
informasi tetapi lemah dalam memahami informasi. (Kemendikbud).Masalah mendasar
rendahnya minat dan kemampuan membaca pemahaman siswa berhubungan dengan
ketersediaan buku, faktor situasional dan pola asuh orang tua.Tidak semua siswa
mendapatkan buku yang berkualitas dan sesuai dengan usia. Selain itu, faktor ekonomi dan
rendahnya kesadaran orangtua untuk menyediakan buku dirumah, menyebabkan peserta
didik tidak mendapatkan buku yang dibutuhkan.

Selain itu, ada beberapa hal yang menjadi penyebab rendahnya minat peserta didik
untuk membaca buku diantaranya seperti sistem pembelajaran yang berjalan selama ini
belum mampu memicu peserta didik agar memiliki minat baca dikarenakan pembelajaran
yang monoton dan berpusat kepada pendidik. Jika permasalahan ini tidak di atasi maka
tujuan pembelajaran belum tercapai.Lebih jauh lagi peringkat Indonesia dalam PISA
rendah dan Indonesia tidak dapat bersaing dengan Negara lain.(S.Anjani, 2019: 77).
Permasalahan ini tidak lepas dari penggunaan strategi pembelajaran yang
digunakan.Strategi pembelajaran adalah serangkaian perencanaan pendidikan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Maka berdasarkan hal tersebut dapat peneliti katakan bahwasanya salah satu
penyebab kekeliruan dalam praktek pembelajaran selama ini adalah penggunaan strategi
pembelajaran yang kurang tepat digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. Salah
satu upaya untuk memperoleh minat baca dan meningkatkan penguasaan kompetensi
dalam keterampilan membaca peserta didikdiperlukan penggunaan model, metode,
strategi, atau teknik yang tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.(Debyo,
2018:274). Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat peserta didik mampu
menguasai isi bacaan dengan baik, oleh sebab itu strategi pembelajaran Directed Reading
Thingking Activity (DRTA) adalah strategi pembelajaran yang mengarahkan peserta didik
untuk membuat prediksi tentang apa yang akan terjadi dalam suatu teks, mendorong anak-
anak untuk berpikir tentang pesan teks. Dari berbagai strategi pembelajaran membaca,
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peneliti memilih strategi pembelajaran DRTA, dikarenakan strategi pembelajaran ini dapat
meningkatkan penguasaan kompetensi dalam keterampilan membaca peserta didik dengan
cara memfokuskan keterlibatan peserta didik dengan teks, siswa memprediksi dan
membuktikannya ketika mereka membaca. Dengan demikian pemahaman peserta didik
meningkat sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membuat
kesimpulan.

Strategi pembelajaran DRTA menekankan kegiatan berpikir pada saat peserta didik
membaca.Para peserta didik dilatih untuk memeriksa, membuat hipotesis, menemukan
bukti, dan mengambil keputusan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan.Selain itu
strategi pembelajaran ini dapat dilakukan untuk memperoleh kesenangan membaca pada
peserta didik, karena dilaksanakan dalam pembelajaran berkelompok dan individual
dengan menggunakan bahan bacaan berupa fiktif dan nonfiktif. Strategi Direct Thingking
Activity dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Menurut
Russel G. Strategi Pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
memfokuskan keterlibatanpeserta didik dengan teks, karena peserta didik memprediksi dan
membuktikannya ketika peserta didik membaca.

Dalam pembelajaran membaca pemahaman, peserta didikdapat menemukan gagasan
utama dalam teks. Dengan adanya prediksi dalam strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) peserta didik secara otomatis mempertanyakan pertanyaan mereka
sendiri yang merupakan bagian dari proses pemahaman suatu teks. Peserta didikakan
cermat dan berpikir kritis dalam membaca sehingga peserta didik memahami teks bacaan.
Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
melihata bagaimana penerapan strategi Direct Reading Thinkig activity terhadap
keterampilan membaca pemahaman peserta didik MI/SD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperimen, yang akan
dieksperimenkan adalah strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity. (Latipun,
2015:82) Desain Penelitian yang digunakan Pretest-Posttes Control Group Design. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel, kelas pertama sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity,
dan kelas kedua sebagai kelas kontrol dengan selain menggunakan strategi pembelajaran
Direct Reading Thinking Activity. (Sugiyono,2012: 112).

Penelitian dilaksanakan di SD N 49 Payakumbuh yang terletak di Jalan Singa Harau,
Kelurahan Balai Panjang Kecamatan Payakumbuh Selatan, Kota Payakumbuh. Adapun
alasan peneliti memilih melakukan penelitian di SD N 49 Payakumbuh adalah menurut
pengamatan peneliti belum adanya implementasi penerapan strategi pembelajaran Direct
Reading Thinking Activityterhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik di
sekolah tersebut. Oleh karena itu peneliti ingin mengimplementasikan strategi
pembelajaran Direct Reading Thinking Activity terhadap kemampuan membaca
pemahaman di SD N 49 Payakumbuh.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V. A dan B SD N 49
Payakumbuh yang berjumlah 36 peserta didik. Sampel adalah bagian dari populasi yang
memiliki sifat dan karakter yang sama sehingga mewakili populasinya. Sampel penelitian
ini yaitu kurang lebih 36 orang dari 2 kelas. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster
total sampling. Dimana peneliti mengambil dasar keputusan menggunakan seluruh sampel
di kedua kelas yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas
control.Teknik pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara, dan tes. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan meliputi tahap uji validitas, uji reliabilitas, dan indeks
kesukaran soal, uji prasyarat dan uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data yang dihasilkan dari penelitian akan dianalisis. Analisis data untuk
megungkapkan bagaimana penerapan strategi direct reading thinking activity
terhadap keterampilan membaca pemahaman peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tanpa menggunakan strategi direct reading
thinking activity. Keterampilan membaca pemahaman dianalisis berdasarkan
soal tes yang telah dilakukan diakhir pembelajaran saat penelitian.Setelah
melaksanakan tes, peneliti melakukan analisis hasill tes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Penilaian Pretest Kelas Eksperimen

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat tinggi 77 -93 4 20%
Tinggi 60 —76 11 55%
Rendah 43 -59 4 20%
Sangat rendah 26—42 1 5%
Jumlah 20 100%
20 Histogram
10
0
26-42 43-59 60-76 77-93

Grafik 1 Histogram Pre Test Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas Eksperimen

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel terdapat subjek terdiri dari kategori
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.Jumlah peserta didik yang memiliki
kategori nilai pretest sangat tinggi yaitu 3 orang ditaraf 15%, dikategori tinggi yaitu7
orang dengan taraf 35%, dikategori rendah yaitu 9 orang dengan taraf 45%, dan dikategori
sangat rendah yaitu 1 orang dengan taraf 5%. Ketika dilakukan penjumlahan nilai terdapat
mean sebesar 65. Hasil ini jika diklasifikasikan dengan hasil pretest kelas eksperimen
dapat dikatakan bahwa gambaran hasil pre test pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
VA SD N 49 Payakumbuh tergolong tinggi yaitu berkisar antara 60-76.Tetapi tetap tidak
memenuhi KKM sekolah yaitu 70.Karena itu diperoleh kesimpulan, rata- rata gambaran
pre test hasil test kelas eksperimen mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V A di SD N 49
Payakumbuh berada pada kategori tinggi.Untuk lebih mudah membandingkan distrubusi
tersebut, dapat digambarkan dalam histogram berikut.

Tabel 2. Penilaian Prettest Kelas Kontrol

Kategori Interval  Frekuensi Persentase
Sangat tinggi 74 — 80 5 31,25 %
Tinggi 67173 5 31,25 %
Rendah 60 — 66 3 18, 75 %
Sangat rendah 53-359 3 18,75 %

Jumlah 16 100 %
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Grafik 2 Histogram Pre Test Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas Kontrol

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel terdapat subjek terdiri dari kategori
sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.Jumlah peserta didik yang memiliki
kategori nilai pretest sangat tinggi yaitu 5 orang ditaraf 31, 25%, dikategori tinggi yaitu 5
orang dengan taraf 31, 25%, dikategori rendah yaitu 3 orang dengan taraf 18, 75%, dan
dikategori sangat rendah yaitu 3 orang dengan taraf 18, 75%. Ketika dilakukan
penjumlahan nilai terdapat mean sebesar 68, 6. Hasil ini jika diklasifikasikan dengan hasil
pretest kelas kontrol dapat dikatakan bahwa gambaran hasil pre fest pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V B SD N 49 Payakumbuh tergolong tinggi yaitu berkisar antara
67-73.Tetapi tetap tidak memenuhi KKM sekolah yaitu 70.Karena itu diperoleh
kesimpulan, rata- rata gambaran pre test hasil test kelas kontrol mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V B di SD N 49 Payakumbuh berada pada kategori tinggi

Tabel 3. Penilaian Postest Kelas Eksperimen

Kategori Interval Frekuensi  Persentase
Sangat tinggi 95 - 100 1 5%
Tinggi 89— 94 10 50 %
Rendah 83 — 88 2 10 %
Sangat rendah 77-82 7 35%
Jumlah 20 100 %

Histogram
20
10 .
. . M Frekuensi
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95-100 89-94 83-88 77-82

Grafik 3 Histogram Post Test Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas Eksperimen

Berdasarkan dari data yang ditampilkan pada tabel terdapat subjek terdiri dari
kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.Jumlah peserta didik yang
memiliki kategori nilai pretest sangat tinggi yaitu 1 orang ditaraf 5%, dikategori tinggi
yaitu 10 orang dengan taraf 50%, dikategori rendah yaitu 2 orang dengan taraf 10%, dan
dikategori sangat rendah yaitu 7 orang dengan taraf 35%. Ketika dilakukan penjumlahan
nilai terdapat mean sebesar 88, 2. Hasil ini jika diklasifikasikan dengan hasilposttest kelas
eksperimen dapat dikatakan bahwa gambaran hasilposttest pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VA SD N 49 Payakumbuh tergolong tinggi yaitu berkisar antara 89-94.
Berdasarkan hal tersebut dijelaskan, rata-rata gambaran Tes akhir kelas eksperimen mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD N Payakumbuh berada pada kategori tinggi.
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Tabel 4. Penilaian Posttest Kelas Kontrol

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat tinggi 89 — 93 5 31,25%
Tinggi 84 — 88 4 25%
Rendah 79 — 83 3 18, 75 %
Sangat rendah 74 -178 4 25 %
Jumlah 16 100 %

Histogram
10
> B Frekuensi
0
89-39 84-88 79-83 74-78

Grafik 4 Histogram Post Test Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas Eksperimen

Sehubungan dari data yang ditampilkan pada tabel terdapat subjek terdiri dari
kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.Jumlah peserta didik yang
memiliki kategori nilai pretest sangat tinggi yaitu 5 orang ditaraf 31, 25%, dikategori
tinggi yaitu 4 orang dengan taraf 25%, dikategori rendah yaitu 3 orang dengan taraf 18,
75%, dan dikategori sangat rendah yaitu 4 orang dengan taraf 25%. Ketika dilakukan
penjumlahan nilai terdapat mean sebesar 84, 6. Hasil ini jika diklasifikasikan dengan
hasilposttest kelas kontrol dapat dikatakan bahwa gambaran hasilposttest pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas VA SD N 49 Payakumbuh tergolong tinggi yaitu berkisar
antara 82-87.Berdasarkan hal tersebut dijelaskan, rata-rata gambaran post test kelas kontrol
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD N 49 Payakumbuh berada pada kategori

tinggi.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Posttest
Group Statistics

I |Kelomp0k N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Ngain kelas ekperimen 20 . 6315 . 22273 . 04980
kelas control 16 . 4837 . 19945 . 04986
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differenc Differe Difference
F Sig. t  Df tailed) e nce Lower Upper
Ngain Equal .636 .431 2. 34 .046 . 14779 .07137 .00276 . 29282
variances 071
assumed
Equal 2. 33. .044 14779 .07047 .00449  .29109
variances 097 52
not 0

assumed
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Pengujian Berdasarkan uji t dengan SPSS versi 26 atau hasil analisis diperoleh as
dalam dua sisi atau sig (2-tailed) sebesar = 0, 04 dengan dasar pengambilan keputusan
apabila sa< 0, 05 dan Thitung > Ttabel maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa (0, 04< 0, 05).Hal ini berarti HO yang berbunyi tidak dapat
perbedaan tes kemampuan membaca pemahaman peserta didik menggunakan strategi
pembelajaran direct reading thinking di ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat
perbedaan kemampuan membaca pemahaman antara yang menggunakan strategi
pembelajaran direct reading thinking dengan yang tidak menggunakan strategi
pembelajaran direct reading thinking, dapat disimpulkan bahwa hasil tes kemampuan
membaca pemahaman peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran direct
reading thinkingterdapat perbedaan terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta
didik dengan yang tidak menggunakan strategi pembelajaran direct reading thinking atau
strategi pembelajaran kooperatif.

Sehingga dengan hasil analisis uji T yang dilakukan pada softwere SPSS versi 28
diperoleh rata-rata sampel 0, 4869 dengan standar error = 0, 24251. Nilai T hitung =2, 732
sedangkan nilai df 26 yaitu 2, 056, nilai p(t) = 0, 011 dan Confidence Interval Difference
Lower sebesar 0, 00276 dan Upper 0, 29282. Sehingga Sa< 0, 05 yaitu 0, 04 artinya 0, 04<
0, 05 maka Ha diterima dan HO ditolak dan Thitung> Ttabel yaitu 2, 071>2, 05553 artinya
Ha yang mengatakan terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman dengan model
multiliterasi dan HO ditolak.Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa menggunakan
model multiliterasi terdapat perbedaan terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta
didik.

Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik
yang menggunakan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activitydalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V. SDN 49 Payakumbuh memiliki hasil yang berbeda.
Berdasarkan uraian hasil dan analisis data serta pengamatan selama penelitian, terlihat
bahwa dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen peserta didik lebih aktif dan
memahami tentang teks bacaan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan dibandingkan
kelas kontrol, di kelas eksperimen peserta didik lebih aktif dengan teks dan bisa berdiskusi
dengan baik bersama temannya mengenai materi peristiwa atau tindakan yang terdapat
pada teks nonfiksi dan fiksi sehingga mampu menjawab soal-soal yang diberikan daripada
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan
menggunakan Strategi Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity yang menuntut
peserta didik untuk lebih aktif dengan teks, bisa memprediksi gambaran keseluruhan teks
dan mengembangkan potensi pengetahuan peserta didik sehingga bisa menerka atau
memprediksi suatu teks bacaan dengan baik. Strategi pembelajaran adalah perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Wina Sanjaya, 2010:126).

Berkaitan dengan terjadinya perbedaan hasil pada penelitian dikarenakan tindakan
atau treatmen yang diberikan berbeda.Pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran Direct Reading Thinking Activity pada kelas esksperimen sedangkan
pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran cooperative pada kelas
kontrol.Pembelajaran melalui strategi Direct Reading Thinking Activity merupakan salah
satu perencanaan pembelajaran yang memandu peserta didik melalui membaca, membuat
prediksi, membaca ulang, dan menginformasikan atau menyesuaikan kembali prediksi.
Strategi ini membantu peserta didik dalam pengembangan pemahaman bacaan (Farida
Rahim, 2012: 47).
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Strategi ini cukup efektif untuk dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik, mengembangkan keterampilan peserta didik dalam
menyamaikan pendapat maupun menuangkan wawasan dan pengetahuan sehingga
menciptakan pembelajaran yang bermakna, aktif, kreatif dan diminati peserta didik.Maka
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik. Dalam pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran ini pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran berlangsung ada di
tiga sintaks strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity. Tahap prabaca, tahap
aktivitas membaca, dan tahap pasca membaca.Dalam proses nya pendidik membagi peserta
didik menjadi 4 kelompok, kemudian pendidik akan menuliskan judul cerita sebuah teks
fiksi atau non fiksi di depan kelas. Setelah itu pendidik akan menanyakan kepada peserta
didik kira-kira dari judul teks tersebut prediksi tentang cerita dari teks tersebut membahas
mengenai apa. Peserta didik membuat prediksi.Pendidik memberikan gambar-gambar yang
mendukung cerita tersebut dan meminta peserta didik kembali menerka peristiwa apa saja
yang terjadi pada gambar. Setelah peserta didik melihat gambar dan membuat prediksi,
pendidik meminta peserta didik untuk membaca teks 2 paragraf saja.Kemudian barulah
peserta didik diminta untuk mencocokkan antara prediksi dengan isi teks apakah benar atau
salah.Lalu mengulang tahapan 1-4 untuk menyelesaikan membaca sebuah teks. Jika salah
maka pendidik bersama peserta didik akan mendiskusikan mana jawaban yang tidak tepat.

Dalam hal ini peserta didik dapat mengerahkan semua kemampuannya dalam
menerka sebuah jawaban yang dibarengi dengan pengetahuan yang telah dimilikinya,
keaktifan peserta didik dalam teks akan membuat peserta didik cepat paham makna
kseluruhan dari sebuah teks. Melalui strategi pembelajaran Direct Reading Thinking
Activity dapat dikatakan pembelajaran yang unik dan menarik dalam mempelajari sebuah
teks. Karena biasanya peserta didik hanya membaca saja tanpa tau apa saja makna
keseluruhan teks. Dengan adanya teknik membaca Direct Reading Thinking Activity ini
memberikan pengalaman baru kepada peserta didik saat melakukan kegiatan
membaca.Dengan adanya pengalaman baru yang tentunya menarik minat peserta didik
dalam membaca, tentunya akan membuat peserta didik memiliki kemampuan yang baik
dalam membaca pemahaman nantinta. Kelas yang menggunakan strategi pembelajaran
Direct Reading Thinking Activity lebih bagus dari pada penggunakan strategi pembelajaran
kooperatif.Karena pada saat penerapan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking
Activitypeserta didik menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam kegiatan membaca teks
juga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dalam menyampaikan pendapat dan
pengetahuan yang dimiliki saat diminta memprediksi sebuah teks, selain itu juga
menambah keterampilan kerjasama peserta didik karena saling bertukar fikiran saat
memprediksi suatu teks.

Dilihat dari tes akhir, ditemukan tes hasil kemampuan membaca pemahaman berupa
soal tes peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi Direct Reading
Thinking Activity lebih baik dari pada hasil tes kemampuan membaca pemahaman berupa
soal tes Bahasa Indonesia peserta didik yang menerapkan strategi pembelajaran kooperatif.
Membaca pemahaman adalah keterampilan membaca untuk memaknai teks lebih dalam.

Perbedaan kemampuan membaca pemahaman tidak terlalu signifikan baik itu dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, terjadi peningkatan yang tidak terlalu jauh dari
rata-rata akhir tes.Dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol.Kelas eksperimen rata-rata adalah 88, 2 sementara kelas kontrol 84, 06 dan kelas
eksperimen nilai tertinggi adalah 100 pada kelas kontrol adalah 93, sedangkan pada kelas
eksperimen nilai terendah adalah 53 pada kelas kontrol adalah 27. Hasil tes kemampuan
membaca pemahaman peserta didik di post test kelas eksperimen peserta didik yang
mencapai KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia jumlah ketuntasannya sebanyak 12 orang
dengan persentase 60% sedangkan pada kelas kontrol 9 orang dengan persentase 56, 25%.
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Dari hasil persentase ketuntasan tersebut dapat dibandingkan hasil tes kemampuan
membaca pemahamman peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol.Perbedaan kemampuan membaca pemahaman antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak terlalu signifikan akan tetapi perbedaan kemampuan membaca pemahamman
dari kedua kelas tersebut memang ada.

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas V. SDN 49 Payakumbuh terlihat bahwa
penerapan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity bisa membuat hal yang
positif untuk pemahaman peserta didik dalam membaca teks bacaan peserta didik selama
pembelajaran terjadi. Pada hasil penelitian pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
ditekankan pada ranah kognitif, terlihat bahwa hasil test kemampuan membaca
pemahaman peserta didik pada kelas eksperimen ada peningkatan.Berbeda halnya dengan
kelas kontrol, ketika pendidik menerangkan materi pelajaran dan menjelaskan berdasarkan
contoh yang sesuai dengan materi kemudian meminta peserta didik untuk menyimpulkan,
namun hanya beberapa orang peserta didik yang bisa menyimpulkan materi
pelajaran.Bertitik tolak dari pemaparan di atas diperoleh kesimpulan yaitu pembelajaran
yang menggunakan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity memberikan
perbedaan terhadap kemampuan memabaca pemahaman peserta didik kelas V SDN 49
Payakumbuh. Akan tetapi penggunaan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking
Activity dapat dipergunakan kedepannya untuk memvariasikan strategi dalam pembelajaran
agar menciptakan suasana bagi peserta didik lebih memahami bacaan, aktif dan tidak
membosankan dalam pembelajaran, khususnya agar peneliti berikutnya bisa diperbaiki lagi
dan dapat melanjutkan penelitian ini menjadi lebih baik lagi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikelas V SDN 49 Payakumbuh dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman yang menggunakan strategi
pembelajaran Direct Reading Thinking Activity lebih baik dari pada kemampuan membaca
pemahaman yang tidak menggunakan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking
Activity dan dengan menggunakan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity
kemampuan membaca pemahaman peserta didik dapat meningkat. Dilihat dari rata-rata
kelas eksperimen menggunakan model multiliterasi meningkat dari 65 menjadi 88, 2.
sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional meningkat dari 68, 6 menjadi
84. Perbedaan kemampuan membaca pemahaman kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah dilakukan penelitian pada peserta didik kelas V SDN 49 Payakumbuh, Berdasarkan
hasil analisis uji T yang dilakukan pada softwere SPSS versi 28 maka diperoleh Siga< 0,
05 yaitu 0, 04 artinya 0, 04< 0, 05 maka Ha diterima dan HO ditolak dan Thitung> Ttabel
yaitu 2, 732>2, 05553 artinya Ha yang mengatakan terdapat perbedaan kemampuan
membaca pemahaman dengan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity dan
HO ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman peserta didik
menggunakan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity dengan yang tidak
menggunakan strategi pembelajaran Direct Reading Thinking Activity.
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